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ABSTRACT 

This study aims to explore the moral values contained in Ki Nartosabdo's Lancaran 
Muda-Mudi through Gadamer's hermeneutic theory. Lancaran Muda-Mudi was 
chosen as the object of research because the work is a representation of Javanese 
literature that is rich in symbols and meanings, especially regarding the issues of 
promiscuity that are prevalent in teenagers today. The research method used is text 
analysis by applying four concepts from Gadamer's hermeneutic theory, including 
1) hermeneutic circle, 2) historical influence, 3) fusion of horizons, and 4) 
application. These four concepts are used to deeply analyze Lancaran Muda-
Mudi's text to identify its hidden symbols and moral values. The results of this 
study reveal that Lancaran Muda-Mudi contains a variety of moral values that 
are relevant to the Javanese cultural context, especially the issue of teenage 
promiscuity, such as the value of wisdom, politeness, and respect for tradition, that 
is, being wise in adapting and understanding the boundaries in associating with 
the opposite sex. Lancaran Muda-Mudi can be a source of inspiration and moral 
guidance that helps teenagers shape their personalities. Moreover, Ki Nartosabdo's 
musical creativity in Lancaran Muda-Mudi, such as the pattern of 
instrumentation and the choice of simple language, can help listeners easily 
understand and be interested in listening. 
 
Keywords: Lancaran Muda-Mudi, hermeneutic Gadamer, moral value   
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali nilai moral yang terkandung 
dalam Lancaran Muda-Mudi karya Ki Nartosabdo melalui teori 
hermeneutika Gadamer. Lancaran Muda-Mudi dipilih sebagai objek 
penelitian karena karyanya merupakan representasi sastra Jawa yang kaya 
akan simbol dan makna, terutama berkenaan dengan isu-isu pergaulan 
bebas yang marak di kalangan remaja saat ini. Metode penelitian yang 
digunakan adalah analisis teks dengan menerapkan empat konsep dari 
teori hermeneutika Gadamer yaitu 1) lingkaran hermeneutik (hermeneutic 
circle),  2) pengaruh sejarah, 3) peleburan horison, 4) penerapan. Empat 
konsep tersebut membedah teks Lancaran Muda-Mudi secara mendalam 
untuk mengidentifikasi simbol-simbol dan nilai moral yang tersembunyi di 
dalamnya. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa Lancaran Muda-
Mudi mengandung beragam nilai moral yang relevan dengan konteks 
budaya Jawa terutama isu pergaulan bebas terhadap remaja, seperti nilai 
kebijaksanaan, kesopanan, dan penghormatan terhadap tradisi yakni bijak 
beradaptasi dan paham batasan-batasan dalam bergaul terhadap lawan 
jenis. Lancaran Muda-Mudi dapat menjadi sumber inspirasi dan panduan 
moral yang membantu remaja membentuk kepribadian mereka. Terlebih 
lagi, segi kreatifitas musikal Ki Nartosabdo dalam Lancaran Muda-Mudi 
seperti pola permainan instrumen dan pemilihan bahasa yang sederhana 
dapat membantu pendengar mudah memahami serta tertarik untuk 
mendengarkan. 

 
Kata Kunci: Lancaran Muda-Mudi, hermeneutika Gadamer, nilai moral 
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CATATAN UNTUK PEMBACA 

Skripsi berjudul “Nilai Moral dalam Lancaran Muda-Mudi Karya Ki 

Nartosabdo” menganalisis interpretasi simbolik pada teks lirik Lancaran 

Muda-Mudi. Pembahasan dalam penelitian ini menggunakan sistem 

penulisan kepatihan Jawa untuk menuliskan notasi. Oleh sebab itu 

diperlukan catatan untuk memperjelas berbagai tanda maupun simbol 

yang dimuat saat penulisan transkrip notasi lancaran, sehingga pembaca 

dapat memahami dengan mudah. 

Terdapat catatan mengenai penulisan huruf ganda yaitu th dan dh yang 

digunakan dalam skripsi karya ilmiah. Sebagai contoh penulisan  yang 

menggunakan dua hurus tersebut yaitu kethuk, slenthem, dan sindhenan. 

Tata penulisan tersebut digunakan untuk menuliskan nama gending, nama 

instrumen gamelan, dan istilah-istilah lokal yang berkaitan dengan  

pengetahuan seni karawitan. Selanjutnya istilah-istilah teknis dan nama-

nama asing di luar teks bahasa Indonesia ditulis dengan cetak miring (italic) 

Sistem penulisan notasi gending menggunakan font kepatihan Jawa dan di 

dalamnya terdapat simbol-simbol yang harus dipahami terlebih dahulu. 

Simbol dalam font kepatihan Jawa terkadang ditulis dengan singkatan-

singkatan, sehingga perlu kejelian bagi pembaca saat memahami. Adapun 

titilaras notasi kepatihan Jawa, simbol, dan singkatan yang dimaksud: 

 

Notasi Kepatihan 

Urutan nada pelog nem : ety12356!@# 

Urutan nada pelog barang : etyu23567@# 

Simbol Notasi Kepatihan  

GGg : Simbol instrumen gong 

n. : Simbol instrumen kenong 

p. : Simbol instrumen kempul 

k : Garis harga nada 



 

 

x 
 

SI : Simbol pada kendang untuk membunyikan suara tak 

P : Simbol pada kendang untuk membunyikan suara thung 

B : Simbol pada kendang untuk membunyikan suara dhe 

V : Simbol pada kendang untuk membunyikan suara dhet 

D : Simbol pada kendang untuk membunyikan suara dang 

J : Simbol pada kendang untuk membunyikan suara tlang 

L : Simbol pada kendang untuk membunyikan suara lung 

K : Simbol pada kendang untuk membunyikan suara ket 

H : Simbol pada kendang untuk membunyikan suara hen 

O : Simbol pada kendang untuk membunyikan suara tok atau tong 

_ : Tanda ulang 
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GLOSARIUM 

A 
 

 

Arti Mengacu pada definisi atau interpretasi 
literal suatu kata, frasa, atau konsep. Arti 
berkenaan dengan pemahaman bersifat 
konvensional atau resmi dari sesuatu. 

Adat Cara (kelakuan dan sebagainya) yang sudah 
menjadi kebiasaan. Aturan (perbuatan dan 
sebagainya) yang lazim diturut atau 
dilakukan sejak dahulu kala. Selain itu, adat 
dapat dimaknai sebagai wujud gagasan 
kebudayaan yang terdiri atas nilai-nilai 
budaya, norma, hukum, dan aturan yang 
satu dengan yang lain berkaitan menjadi 
suatu sistem. 

B 
 

 

Buka Kalimat lagu untuk memulai gending 
Bonang Instrumen gamelan yang terbuat dari 

perunggu, bentuknya menyerupai periuk 
atau belangga yang dimainkan dengan cara 
dipukul. 

Bias Kecenderungan untuk mendukung atau 
menentang sesuatu hal, orang, atau 
kelompok dari pada yang lain dengan cara 
yang kurang adil. 

Budaya Pikiran dan akal budi. Sesuatu mengenai 
kebudayaan yang sudah berkembang 
(beradab, maju). Sesuatu yang sudah 
menjadi kebiasaan dan sukar diubah. 

Balungan  Istilah untuk menyebut kerangka gending 
C  
Cakepan  Teks atau syair yang digunakan dalam 

gerongan atau dalam jenis lagu vokal 
lainnya dalam karawitan Jawa. 

D  
Demung Alat musik gamelan yang terbuat dari logam 

yang terdiri dari beberapa bilah.  
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Dadi atau dados istilah dalam karawitan untuk menyebut 
gending yang beralih ke gending lain dengan 
bentuk yang sama 

E  
Empan Berasal dari Bahasa Jawa yang berarti tempat 

(menunjukkan suatu tempat). 
F  
Frasa Gabungan dua kata atau lebih yang bersifat 

nonpredikatif (misalnya , gunung tinggi 
disebut frasa karena merupakan konstruksi 
nonpredikatif). 

G  
Gending Repertoar lagu dalam seni karawitan Jawa. 
Garap Secara etimologi memiliki arti “kerja”. Garap 

dalam konteks penelitian ini merujuk pada 
definisi tindakan kreatif seniman untuk 
mewujudkan gending dalam bentuk 
penyajian yang dapat dinikmati. 

Gong Alat musik pukul yang paling besar diantara 
peranti gamelan. Berbentuk bundar dengan 
tonjolan bulat ditengahnya (tempat 
pemukul). 

Gender Instrumen gamelan Jawa yang dibuat dari 
bilah-bilah logam maupun perunggu yang 
berjumlah empat belas buah dengan 
penggema dari bambu. 

Gatra  baris dalam tembang, melodi terkecil yang 
terdiri dari empat sabetan balungan. Embrio 
yang hidup, tumbuh dan berkembang 
menjadi gending 

I  
Interpretasi Pemberian kesan, pendapat, atau pandangan 

teoritis terhadap sesuatu (tafsiran). 
Irama pelebaran dan penyempitan gatra 
K  
Kethuk Alat musik gamelan Jawa berbentuk seperti 

bonang, tetapi lebih pipih dan berfungsi 
sebagai pemberi tekanan (ketukan atau 
aksentuasi) dalam sajian musik karawitan. 

Kalih Berasal dari Bahasa Jawa yang artinya adalah 
dua (angka). 

Kerep Berasal dari Bahasa Jawa yang berarti sering 
atau berdekatan. Pada konteks penelitian ini, 
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kata kerep digunakan untuk 
mendeskripsikan bentuk gending pada seni 
karawitan Jawa. Misalnya, gending kethuk 2 
kerep minggah 4. Kata kerep juga 
mendeskripsikan tentang jumlah tabuhan 
kethuk pada suatu gending. 

Kapribaden Berasal dari Bahasa Jawa yang berarti 
kepribadian yakni sifat hakiki yang 
tercermin pada seseorang atau kelompok 
yang membedakannya dari orang atau 
kelompok lain. 

Kesusilaan Perihal susila, pengetahuan tentang adab, 
adat istiadat yang baik misalnya; sopan 
santun, kesopanan, keadaban. 

Ketimuran Segala sesuatu mengenai benua atau bangsa 
Asia. Dalam hal ini kata “ketimuran” 
merujuk pada konteks masyarakat Indonesia 
terutama suku Jawa. 

Kempul  jenis instrumen gamelan berpencu dengan 
beraneka ukuran mulai dari yang 
berdiameter 40 cm sampai 60 cm 

Kenong  jenis instrumen gamelan yang berpencu 
yang memiliki ukuran tinggi kurang lebih 45 
cm. Untuk laras slendro terdiri dari lima nada 
(2,3,5,6,1) dan untuk laras pelog terdiri dari 
tujuh nada (1,2,3,4,5,6,7) 

L  
Lancaran Salah satu bentuk gending karawitan Jawa 

yang paling kecil. 
Laya  
Laras Tinggi rendah nada (suara, bunyi musik, dan 

sebagainya) dalam seni karawitan. Laras juga 
dapat diartikan sebagai kesesuaian atau 
kesamaan. 

M  
Makna Makna dalam teks merujuk pada implikasi, 

nilai, atau signifikansi yang lebih dalam 
terkait dengan sesuatu. Makna bisa lebih 
subjektif dan kontekstual. Makna melibatkan 
penggunaan bahasa secara kreatif untuk 
menyampaikan pesan yang lebih kompleks. 

Mawas Berasal dari Bahasa Jawa yang memiliki arti 
“hati-hati”. Biasanya kata “mawas” 
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dihubungkan dengan kata “dhiri” yang 
berarti “diri”, sehingga menjadi “mawas 
dhiri” yakni berhati-hati untuk membawa 
diri atau bijak membawa diri. 

Muda-mudi Berasal dari Bahasa Jawa yang berarti muda-
mudi, remaja, pemuda dan pemudi. 

Multitafsir Banyak pemahaman atau penafsiran. 
Minggah Beralih ke bagian yang lain 

 
N  
Nem Berasal dari Bahasa Jawa yang artinya enam 

(angka). 
P  
Pelog Jenis tangga nada dalam karawitan Jawa, 

Sunda, dan Bali yang memberi kesan 
tertentu. Setiap oktaf terdiri dari tujuh nada 
yaitu 1 2 3 4 5 6 7 

Pathet Situasi musikal pada wilayah rasa sèlèh 
tertentu 

Padhang Kalimat lagu yang belum sèlèh 
Papan Menunjukkan tempat (misalnya; tempat 

tinggal). 
R  
Rangkep  tingkatan irama yang dalam satu sabetan 

balungan berisi enam belas tabuhan saron 
penerus 

Rambahan  Indikator yang menunjukkan panjang atau 
batas ujung akhir permaian suatu rangkaian 
notasi balungan gending 

S  
Sabetan Ketukan pada gatra yang bersifat tetap (ajeg). 

Setiap gatra berisi empat ketukan yang cepat 
lambatnya menyesuaikan dengan irama dan 
tempo sajian gending. Setiap sabetan 
balungan dapat berisi nada atau tanpa nada, 
dan dapat pula diisi lebih dari satu nada 
dengan menggunakan garis harga nada 

Seleh Nada akhir suatu gending yang memberi 
kesan selesai 

Sarawung Berasal dari Bahasa Jawa yang artinya adalah 
bergaul atau bersosial dengan individu 
maupun kelompok lain dalam suatu 
masyarakat. 
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Slenthem Alat musik gamelan yang terdiri dari 
sejumlah bilah-bilah dan dimainkan dengan 
cara dipukul. 

Sekawan Berasal dari Bahasa Jawa yang artinya adalah 
empat. 

Sinden Penyanyi wanita pada seni karawitan 
(gamelan) atau pertunjukan wayang (kulit 
maupun golek). 

Sindhenan Materi berupa gending-gending Jawa yang 
disajikan oleh seorang sinden. Materi 
sindhenan mencakup wangsalan, cengkok, 
vibrasi (gregel) yang disesuaikan dengan 
musikalitas notasi gending. 

T  
Trape Berasal dari Bahasa Jawa yang artinya adalah 

aturan. 
Tindak-tanduk Pola perilaku atau tingkah laku yang 

mencakup sikap seseorang atau kelompok 
dalam bertindak. 

Tradisi Adat kebiasaan turun-temurun (dari nenek 
moyang) yang masih dijalankan dalam 
masyarakat. 

U  
Ulihan kalimat lagu yang mengandung rasa sèlèh 
Umpak bagian yang berfungsi sebagai jembatan dari 

merong ke inggah. pada ladrang dan ketawang 
digunakan untuk menghantarkan ke ngelik 

W  
Watesan Berasal dari Bahasa Jawa yang artinya adalah 

batas-batasan atau aturan yang membatasi 
tingkah laku individu maupun kelompok 
dalam suatu masyarakat. 
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LAMPIRAN 

Notasi Lancaran Muda-Mudi Laras Pelog Pathet Barang 

Buka: 

.2.7 .2.7 .6.g5 

Umpak: 

.55n5 7p65n6 5p32n3 2p76n5 .32n2 .p32n2 .p32n7 .p65n3 

.56n6.p56n6.p53n2.p76ng5 

Umpak dangdut: 

.n5.n5 j56n56n7 .n.6n5 2n76n5 .n.5. j23n23n5 j.6n66n. 2n76ng5 

Lagu:  

.n7.n6 .n5.n6 .n2.n7 .n6.ng5 .n2.n3 .n2.n7 .n3.n2 .n7.ng6 

.n3.n2 .n3.n2 .n6.n7 .n3.gn2 .n3.n2 .n7.n6 .n3.n5 .n3.ng2 

.n3.n2 .n7.n6 .n2.n7 .n6.ng5 .n3.n2 .n3.n5 .n2.n7 .n6.ng5 

Notasi Vokal atau Koor Lancaran Muda-Mudi Laras Pelog Pathet Barang 

.  .  .  .   7  6  5  z6x x x xjx.x7x x x@x x c# 5   j.4  5  6  5 

                        Mu-dha - mu-dhi                               ya         ma - was  dhi - ri 

j.3 3  3  .   7 j76 j7@  7   j.#  @ j.# 5   j.7 j65 j67  6 

Sa-  ra- wung             be-bas tur su-pe-kat    ku-  du   we- ruh        ing wa-tes-wa-te-se 

j.@ @  @  .   !  @ j.#  @   j.!  @ j.# @   j.! j6! j@#  @ 

E-     li-   nga              ka-  pri-  ba-  den         ka-   su-   si- lan         a-dat ke-ti-mu-ran 

.  .  5  3  j.5  3  5  z6x xx x x c7  .  2 3    6  7 j@#  @ 

               Em-pan       nger-ti     pa -       pan                  ja   sa-       da-  lan- da-   lan 

.  j.# j@7 jz@c#  . j.6 j66  6    . j.# j@7 jz@c#   . j.5 j55  5 

Yen nger-ti-a          kle-ru tra-pe                  be-ba-ya-ne              we-ka-sa-ne 

j.3 2  j.3 5  j.3  2 j.3  5    7  6  5  3   5  2 jz3c6  g5 

   E- li-      nga ra  -   ma     I -    bu-   ne          a-    ja     nru-cut       ku-  da- nga -  ne 
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